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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Peer Corrective Feedback (PCF) terhadap keterampilan menulis
siswa dalam teks eksposisi hortatori pada pembelajaran bahasa
inggris, menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan
metode non-equivalent pre-test dan post-test pada kelompok
kontrol. Sampel penelitian terdiri dari 43 siswa kelas XI di
Sekolah Menengah Pertama di Kota Sungai Penuh, yang dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang menerima

perlakuan PCF dan kelompok kontrol yang tidak mendapat
perlakuan. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes
keterampilan menulis sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan keterampilan menulis yang signifikan, dengan rata-
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rata skor post-test mencapai 82,57, sementara kelas kontrol hanya | Work described in this manuscript.

74,20. Uji t-sampel berpasangan mengindikasikan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok, dengan nilai signifikansi
0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan PCF
berkontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan menulis
siswa, menekankan pentingnya pendekatan interaktif dan
kolaboratif dalam pembelajaran menulis. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif.
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Pendahuluan

Keterampilan menulis, khususnya dalam bahasa Inggris sebagai bahasa kedua, merupakan salah satu
aspek penting dalam pembelajaran bahasa yang memerlukan perhatian khusus. Namun, di berbagai konteks
pendidikan, banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks yang efektif dan koheren, terutama
dalam teks hortatori (hortatory exposition), di mana mereka perlu mengungkapkan argumen logis dan
pandangan pribadi secara sistematis. Kelemahan utama yang sering dihadapi siswa adalah kurangnya
kemampuan dalam menyusun struktur teks dengan jelas, minimnya keterampilan berargumen, serta
kesalahan tata bahasa yang berulang-ulang (Aditya, 2020; Dewi, 2021). Hal ini diperburuk oleh pendekatan
pembelajaran tradisional yang cenderung bersifat satu arah dari guru ke siswa, sehingga siswa tidak memiliki
kesempatan untuk berlatih dan menerima umpan balik langsung secara aktif (Hasan, 2020). Tanpa adanya
penanganan yang tepat, kemampuan menulis siswa akan terus mengalami stagnasi yang berdampak negatif
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terhadap kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan mengorganisasi argumen dalam tulisan (Yanto &
Sari, 2020; Rachman, 2019).

Kemampuan menulis siswa di Indonesia menunjukkan hasil yang memprihatinkan, baik dalam konteks
lokal maupun nasional. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh PISA (Programme for International Student
Assessment) pada tahun 2018, siswa Indonesia menduduki peringkat yang rendah dalam kemampuan
menulis, yaitu berada di posisi ke-70 dari 79 negara yang berpartisipasi (OECD, 2019). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa hanya sekitar 30% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kecakapan menulis yang
dianggap memadai oleh standar internasional. Penelitian yang dilakukan oleh Haryanto dan Rahman (2020)
menunjukkan bahwa siswa di Indonesia seringkali kesulitan dalam menyusun paragraf yang koheren dan
terstruktur, serta kurang mampu dalam mengembangkan argumen secara logis dalam tulisan mereka.

Kondisi ini diperparah oleh metode pengajaran yang kurang mendukung perkembangan keterampilan
menulis. Banyak guru masih menerapkan pendekatan tradisional yang lebih fokus pada hafalan dan latihan
tertulis tanpa memberikan umpan balik yang konstruktif. Survei oleh Mustakim et al. (2021)
mengungkapkan bahwa hanya 25% guru yang menerapkan teknik evaluasi yang melibatkan umpan balik
aktif kepada siswa dalam proses menulis. Hal ini menyebabkan siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk
belajar dari kesalahan mereka, yang berujung pada stagnasi keterampilan menulis mereka (Dewi, 2020).

Selain itu, keterbatasan sumber daya pendidikan, seperti buku referensi yang memadai dan akses ke
platform pembelajaran digital, juga menjadi faktor penghambat. Menurut penelitian oleh Puspita (2020),
hanya 40% sekolah di Indonesia yang memiliki akses internet yang baik, dan sebagian besar siswa tidak
memiliki akses ke materi pembelajaran yang beragam. Dalam konteks ini, keterampilan menulis siswa tidak
hanya terhambat oleh metode pengajaran, tetapi juga oleh keterbatasan akses terhadap sumber daya yang
dapat memperkaya pengalaman belajar mereka.

Hasil studi oleh Rachman et al. (2020) menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pelatihan khusus
dalam menulis, seperti workshop dan seminar tentang teknik menulis, menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan menulis mereka. Namun, pelatihan ini masih terbatas dan belum merata di
seluruh Indonesia, sehingga banyak siswa yang tidak dapat memanfaatkan kesempatan ini. Penerapan
program pelatihan yang lebih luas dan sistematis dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa di seluruh Indonesia. Selanjutnya, penelitian oleh Yanto dan Sari (2020) menyoroti
pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran menulis. Mereka menemukan bahwa siswa yang
menggunakan aplikasi menulis interaktif menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan metode konvensional. Dengan semakin berkembangnya teknologi, integrasi alat-
alat digital dalam pengajaran menulis dapat membantu siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi dan
merangsang kreativitas mereka dalam menulis.

Dari data dan penelitian yang ada, jelas terlihat bahwa kemampuan menulis siswa di Indonesia perlu
ditingkatkan melalui metode pembelajaran yang lebih inovatif dan partisipatif. Melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran yang aktif, memberikan umpan balik yang konstruktif, serta memanfaatkan teknologi
dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan keterampilan menulis secara keseluruhan. Dengan
demikian, upaya perbaikan ini akan sangat penting dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan akademik dan profesional di masa depan (Fauzi & Idris, 2020; Subekti & Hendri, 2020).

Fenomena rendahnya kemampuan menulis ini juga didorong oleh kurangnya efektivitas dalam metode
koreksi tulisan yang digunakan oleh para pengajar. Umumnya, koreksi kesalahan dilakukan oleh guru tanpa
melibatkan siswa dalam proses penilaian atau revisi secara langsung (Fauzan, 2020). Padahal, penelitian
telah menunjukkan bahwa melibatkan siswa dalam memberikan koreksi pada rekan mereka sendiri atau
yang dikenal dengan *peer corrective feedback* (PCF) dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
kesalahan dan meningkatkan kualitas tulisan mereka secara signifikan (Puspita, 2021). Dengan melibatkan
siswa dalam PCF, mereka lebih memahami kekurangan dan kekuatan dalam teks, serta mengembangkan
keterampilan kritis dalam mengevaluasi tulisan orang lain yang pada akhirnya memperbaiki tulisan mereka
sendiri (Rahman & Ardiansyah, 2021; Lubis et al., 2020).

Jika keterampilan menulis yang rendah ini dibiarkan tanpa intervensi yang tepat, dampaknya adalah
siswa akan kesulitan dalam mengkomunikasikan ide dan gagasan mereka, baik dalam konteks akademik
maupun non-akademik. Kurangnya kemampuan menulis akan menghambat mereka dalam berbagai aspek,
termasuk berpartisipasi dalam diskusi kritis, menyusun karya tulis ilmiah, dan berargumen secara logis
dalam kehidupan sehari-hari (Mulyadi et al., 2020; Fauzi & Idris, 2020). Hal ini juga berdampak pada
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kepercayaan diri mereka dalam menggunakan bahasa Inggris, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi
motivasi mereka untuk belajar bahasa tersebut secara keseluruhan (Putri et al., 2021).

Sebagai solusi, penelitian ini mengusulkan penggunaan PCF sebagai metode untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa dalam teks eksposisi hortatori. PCF memungkinkan siswa untuk berperan aktif
dalam memberikan masukan terhadap tulisan rekan mereka, sehingga mereka tidak hanya belajar dari
umpan balik yang mereka terima, tetapi juga dari proses memberikan koreksi (Arifin, 2020). Penggunaan
PCF telah terbukti memberikan dampak positif pada kemampuan menulis siswa di berbagai negara, karena
siswa menjadi lebih reflektif dan kritis terhadap teks yang mereka tulis, serta lebih termotivasi untuk
memperbaiki kualitas tulisannya (Astuti, 2020; Widodo & Kusuma, 2020).

Pemilihan PCF sebagai metode dalam penelitian ini didasarkan pada efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan menulis secara lebih interaktif dan kolaboratif. Dengan menggunakan PCF, siswa tidak hanya
dilatih untuk menulis, tetapi juga belajar mengevaluasi dan memperbaiki tulisan secara mandiri dan
bersama-sama, yang berdampak pada pengembangan keterampilan berpikir kritis mereka (Sari & Prasetyo,
2019; Junaidi, 2020). Proses ini juga mengembangkan kemampuan komunikasi antar siswa, di mana mereka
harus memberikan kritik dan saran yang membangun secara jelas dan efektif (Putra, 2020). Keterampilan
tersebut tidak hanya penting dalam pengembangan keterampilan menulis, tetapi juga sangat berguna dalam
pengembangan keterampilan sosial dan profesional mereka di masa mendatang (Rahim, 2021).

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas PCF dalam konteks pendidikan
Indonesia, khususnya untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi hortatori yang menuntut
kemampuan berargumen dan berpikir kritis (Susanti et al., 2020). Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan bukti empiris terkait manfaat PCF serta mendorong guru-guru di Indonesia untuk
mengadopsi metode ini dalam pengajaran menulis. Mengingat pentingnya keterampilan menulis dalam
komunikasi akademik dan profesional, pengembangan metode yang efektif untuk mengajarkan keterampilan
ini sangat diperlukan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di masa depan (Subekti & Hendri,
2020; Yuliani, 2021).

Penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Peer Corrective Feedback (PCF) terhadap keterampilan
menulis siswa dalam teks eksposisi hortatori memiliki kebaharuan yang signifikan dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian oleh Haryanto dan Rahman (2020) menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam menyusun argumen, tetapi tidak mengeksplorasi metode pengajaran
alternatif. Selain itu, Mustakim et al. (2021) menyoroti rendahnya penggunaan umpan balik di kelas, tetapi
tidak mencakup dampak PCF secara spesifik. Di sisi lain, Puspita (2020) meneliti penggunaan teknologi
dalam menulis tetapi belum mengaitkan dengan PCF sebagai metode interaktif. Rachman et al. (2020)
menekankan pentingnya workshop menulis, tetapi fokus mereka tidak pada interaksi antar siswa. Terakhir,
penelitian oleh Yanto dan Sari (2020) menjelaskan aplikasi interaktif, tetapi tidak menguji pengaruh
langsung dari umpan balik antar teman. Penelitian ini mengisi kekosongan dengan mengintegrasikan PCF
dalam konteks penulisan teks eksposisi hortatori, menyediakan bukti empiris tentang bagaimana siswa dapat
meningkatkan keterampilan menulis melalui interaksi sosial yang aktif, serta memperkuat kemampuan
berpikir kritis mereka (Dewi, 2020; Subekti & Hendri, 2020).

Metode

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan metode non-equivalent pre-test dan post-
test pada kelompok kontrol. Menurut Fraenkel et al. (2012), desain kuasi-eksperimen tidak memerlukan
penugasan acak subjek ke dalam kelompok. Dalam desain kelompok kontrol dengan pre-test dan post-test
non-equivalent, dua kelompok dipilih tanpa penugasan acak, di mana kedua kelompok diberikan pre-test
dan post-test, tetapi hanya kelompok eksperimen yang menerima perlakuan (Creswell & Creswell, 2018).
Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, di mana
kelompok eksperimen diberikan perlakuan Peer Corrective Feedback (PCF), sementara kelompok kontrol
tidak menerima perlakuan. Meskipun demikian, kedua kelompok tetap diberikan pre-test dan post-test yang
sama untuk memastikan perbandingan yang valid antara hasil dari kedua kelompok.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama di Kota Sungai Penuh untuk siswa kelas XI.
Hasil awal menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa masih kurang, yang disebabkan oleh minimnya
strategi pembelajaran dan interaksi yang mendukung peningkatan keterampilan menulis, seperti pemberian
umpan balik terhadap hasil belajar. Dalam penelitian ini, kelas XI.C dipilih sebagai kelompok eksperimen
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yang terdiri dari 23 siswa, sementara kelas XI.D berfungsi sebagai kelompok kontrol dengan 20 siswa.
Dengan demikian, peneliti memilih 43 siswa sebagai sampel. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data kualitatif mengenai interaksi siswa dan dinamika kelas
selama proses pembelajaran. Melalui observasi, peneliti dapat mencatat berbagai aspek seperti partisipasi
siswa, keterlibatan dalam diskusi, dan respons terhadap umpan balik yang diberikan, yang dapat
memberikan wawasan lebih dalam tentang efektivitas pendekatan pengajaran yang digunakan.

Sementara itu, tes yang mencakup pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur keterampilan
menulis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Pre-test dilakukan sebelum penerapan PCF untuk
mendapatkan gambaran awal tentang kemampuan menulis siswa, sedangkan post-test dilakukan setelah
perlakuan untuk mengevaluasi peningkatan yang telah terjadi. Dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test, peneliti dapat menentukan sejauh mana perlakuan yang diberikan berkontribusi pada
perkembangan keterampilan menulis siswa.

Pada kelas eksperimen, siswa menerima perlakuan PCF, di mana mereka saling memberikan umpan
balik terhadap tulisan satu sama lain. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka
melalui kolaborasi dan interaksi. Sebaliknya, kelas kontrol tidak menerima perlakuan PCF dan hanya
mengikuti pembelajaran konvensional, sehingga tidak ada kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam proses
umpan balik yang aktif. Perbedaan dalam perlakuan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis efek
langsung dari PCF terhadap kemampuan menulis siswa, serta memahami manfaat dari pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.

Analisis data dalam penelitian ini mencakup pemeriksaan hasil pre-test dan post-test untuk kelas kontrol,
serta analisis hasil pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen, dengan fokus pada pengaruh Peer Corrective
Feedback (PCF). Proses analisis data terdiri dari empat tahap, yaitu: menggunakan Paired Sample T-test
untuk mengevaluasi perbedaan keterampilan menulis antara kedua kelas; melaksanakan uji normalitas
dengan Shapiro-Wilk; menguji homogenitas menggunakan One-Way ANOVA; dan menggunakan
Independent Sample T-test untuk menilai dampak PCF terhadap keterampilan menulis siswa, yang
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Versi 23. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebagai
langkah awal sebelum melaksanakan uji hipotesis. Hasil dari analisis data ini kemudian dibandingkan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan signifikan
dalam keterampilan menulis antara siswa yang menggunakan PCF dan mereka yang tidak menggunakan
PCF dalam memperbaiki dan merevisi kesalahan tulisan mereka.

Hasil dan Pembahasan

Perbedaan signifikan dalam penggunaan Peer Corrective Feedback (PCF) terhadap keterampilan menulis
siswa

Analisis data pada bagian ini menyajikan hasil perbandingan keterampilan menulis siswa dalam teks
eksposisi hortatori di kedua kelas melalui tes yang dilakukan. Setelah menganalisis data dari kelas kontrol,
diperoleh hasil pre-test yang menunjukkan rata-rata skor kelas kontrol sebesar 71,55, dengan skor minimum
59 dan maksimum 78, serta deviasi standar sebesar 4,605. Sementara itu, pada pre-test kelas eksperimen,
rata-rata skor yang ditemukan adalah 68,52, dengan skor minimum 55 dan maksimum 76, serta deviasi
standar sebesar 5,704 (lihat Tabel 2).

Hasil analisis dari skor post-test menunjukkan bahwa kelas kontrol memiliki rata-rata skor sebesar 74,20,
dengan skor terendah 60 dan skor tertinggi 90, serta deviasi standar sebesar 6,764. Sementara itu, untuk kelas
eksperimen, rata-rata skornya adalah 82,57, dengan nilai minimum 65 dan nilai maksimum 93, serta deviasi
standar 7,210 (lihat Tabel 3).

Perbedaan antara skor keterampilan menulis siswa berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kedua
kelas menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test kelas kontrol pada awalnya lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen. Untuk melihat perbandingan perbedaan signifikan dalam keterampilan menulis
teks eksposisi hortatori antara kedua kelas, dapat dilihat melalui hasil uji t sampel berpasangan yang disajikan
dalam Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 4 dan 5 menunjukkan bahwa hasil uji t sampel berpasangan antara kedua kelas memiliki perbedaan
yang signifikan. Kelas kontrol, yang tidak mendapatkan perlakuan, menunjukkan nilai signifikansi data
sebesar 0.018, yang lebih kecil dari 0.05. Sementara itu, kelas eksperimen yang menerima perlakuan
menunjukkan nilai signifikansi data sebesar 0.000, juga di bawah 0.05. Hal ini mengindikasikan adanya
perbedaan dalam keterampilan menulis antara siswa yang mendapat perlakuan Peer Corrective Feedback
(PCF) dan yang tidak, dalam hal membantu mereka mengoreksi dan merevisi kesalahan dalam tulisan. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test di setiap kelas, di mana
peningkatan lebih besar terlihat pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Perbandingan hasil pre-
test dan post-test antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Gambar 1.

Setelah menggunakan Peer Corrective Feedback (PCF), keterampilan menulis siswa dalam memperbaiki
dan merevisi kesalahan tulisan mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan. Analisis data dan
perhitungan statistik dilakukan untuk mengevaluasi dampak PCF terhadap kemampuan menulis siswa
dalam teks eksposisi hortatori. Tabel 6 menggambarkan perbedaan antara hasil pre-test dan post-test di kedua
kelas.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen yang menerima perlakuan mengalami
peningkatan keterampilan menulis sebesar 20,5%, sedangkan kelas kontrol hanya mengalami peningkatan
sebesar 3,70%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan PCF memiliki pengaruh positif dalam membantu
siswa memperbaiki dan merevisi tulisan mereka, yang berdampak pada kemampuan menulis mereka dalam
teks eksposisi hortatori.

Untuk menguji hipotesis, digunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. Sebelum itu,
beberapa uji prasyarat perlu dilakukan, yaitu uji normalitas untuk memastikan data terdistribusi normal dan
uji homogenitas untuk memastikan bahwa varians data adalah homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data, dapat disimpulkan bahwa: melihat dari hasil
yang terdapat pada Tabel 7 dan Tabel 8, nilai signifikansi (sig.) dari hasil pre-test kelas kontrol adalah 0,051
yang lebih besar dari 0,05, sedangkan hasil pre-test kelas eksperimen menunjukkan nilai 0,069 yang juga
lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, nilai signifikansi (sig.) untuk hasil post-test kelas kontrol tercatat sebesar
0,436 yang lebih besar dari 0,05, sementara hasil post-test untuk kelas eksperimen adalah 0,138 yang juga
lebih besar dari 0,05. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa distribusi data pre-test dan post-test mengenai
keterampilan menulis siswa dalam teks eksposisi hortatori pada kedua kelas terdistribusi normal.

Sebelum melakukan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini, uji prasyarat yang dilakukan adalah
uji homogenitas. Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. Tabel 9 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk pre-test kedua kelas adalah 0,557, sementara Tabel 10 menggambarkan
nilai signifikansi (sig.) untuk post-test kedua kelas yang mencapai 0,379, yang berarti bahwa nilai kedua uji
tersebut dari kedua kelas lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa varians sampel
bersifat homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, analisis t-test untuk sampel independen diterapkan.
Hasil dari pengujian ini disajikan dalam Tabel 11. Tabel 11 menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis t-
test untuk sampel independen mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan (2-tailed) antara
keterampilan menulis kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dapat dilihat dari nilai signifikansi (sig.)
sebesar 0.000, yang artinya lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa perlakuan
PCF yang diberikan untuk membantu siswa dalam memperbaiki dan merevisi tulisan mereka berpengaruh
pada keterampilan menulis mereka, tercermin dari peningkatan yang diperoleh dalam hasil belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Peer Corrective Feedback (PCF) dalam proses
pembelajaran bahasa inggris dalam menulis teks eksposisi hortatori telah memberikan dampak signifikan
pada keterampilan menulis siswa. Data menunjukkan bahwa rata-rata skor post-test untuk kelas eksperimen
adalah 82,57, sedangkan untuk kelas kontrol hanya mencapai 74,20. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa
PCF secara efektif membantu siswa dalam memperbaiki keterampilan menulis mereka. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa umpan balik rekan sejawat dapat meningkatkan
kualitas tulisan siswa, seperti yang dilaporkan oleh Budi et al. (2021), Ramadhani (2020), dan Santoso (2019)
yang menunjukkan bahwa penerapan metode PCF dalam konteks pendidikan di Indonesia berkontribusi
pada peningkatan keterampilan menulis. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Khusni (2020) juga
mengonfirmasi bahwa penggunaan PCF dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Selain itu, Hattie (2012) dan Nicol & Macfarlane-Dick (2006) menjelaskan bahwa umpan balik
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yang diberikan oleh teman sejawat tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis tetapi juga mendukung
perkembangan keterampilan kolaboratif di antara siswa.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan skor yang lebih
signifikan dalam keterampilan menulis dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji t menunjukkan bahwa
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,018, sementara kelas eksperimen memiliki nilai 0,000, yang
menunjukkan bahwa pengaruh PCF lebih besar dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional.
Hasil ini konsisten dengan studi oleh Iskandar (2021) dan Rahmawati (2020) yang menemukan bahwa
metode umpan balik aktif, seperti PCF, dapat menghasilkan peningkatan yang lebih besar dalam
keterampilan menulis siswa. Selain itu, penelitian oleh Hattie (2012) dan Topping (2018) menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam umpan balik rekan sejawat cenderung lebih memahami kesalahan dalam
tulisan mereka, sehingga mendorong mereka untuk melakukan revisi yang lebih baik. Pendapat ini diperkuat
oleh Mardiana (2021) yang menjelaskan bahwa umpan balik yang berasal dari teman sejawat dapat
membangun motivasi dan meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menulis. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan PCF tidak hanya berpengaruh pada peningkatan keterampilan menulis,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan kemampuan kritis siswa.

Dalam konteks ini, penting untuk menyoroti hasil uji normalitas dan homogenitas yang
menunjukkan bahwa distribusi data dalam pre-test dan post-test terdistribusi normal. Hasil ini mendukung
penggunaan t-test dalam analisis data. Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan oleh Setiawan (2020) dan
Yuliana (2019), menggarisbawahi pentingnya memenuhi asumsi statistik sebelum melakukan analisis,
sehingga hasil penelitian menjadi lebih valid dan dapat diandalkan. Harlow et al. (2020) dan Gravetter &
Wallnau (2017) menegaskan bahwa analisis yang tepat sangat penting untuk mendapatkan hasil yang valid
dalam penelitian pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa persiapan yang matang dalam analisis
statistik dapat meningkatkan keakuratan hasil penelitian, seperti yang diungkapkan oleh Pallant (2020) dan
Laerd Statistics (2018), yang menjelaskan tentang pentingnya pemeriksaan normalitas dan homogenitas
dalam pengujian hipotesis.

Setelah melalui serangkaian uji prasyarat, analisis t-test untuk sampel independen menunjukkan
bahwa ada perbedaan signifikan antara keterampilan menulis siswa di kelas eksperimen dan kontrol, dengan
nilai signifikansi 0,000. Hal ini memperkuat temuan yang ada bahwa penerapan PCF memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa. Penelitian oleh Setiawan dan Mardiana (2020)
mendukung temuan ini, menekankan bahwa metode umpan balik yang terstruktur dapat meningkatkan
keterampilan menulis. Selain itu, Zhou dan Xie (2017) juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
proses umpan balik rekan sejawat dapat mengembangkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menulis.
Pendapat ini diperkuat oleh penelitian oleh Budi (2021), yang mengungkapkan bahwa interaksi sosial dalam
pembelajaran menulis berkontribusi pada penguasaan keterampilan menulis yang lebih baik. Dengan
demikian, dapat diasumsikan bahwa PCF tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan
menulis, tetapi juga membangun suasana belajar yang kolaboratif dan mendukung.

Dalam penelitian ini, keterlibatan siswa dalam proses pemberian dan penerimaan umpan balik
adalah elemen kunci dari keberhasilan PCF. Siswa yang terlibat dalam umpan balik rekan sejawat
menunjukkan peningkatan keterampilan menulis yang lebih baik, sejalan dengan temuan dari Hattie (2012)
yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam proses umpan balik dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa. Penelitian oleh Ramadhani (2020) dan Santoso (2019) menunjukkan bahwa siswa yang
diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik kepada rekan mereka mengalami peningkatan dalam
keterampilan menulis mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Nicol dan Macfarlane-Dick (2006),
yang menyatakan bahwa umpan balik yang efektif dapat membantu siswa lebih memahami tulisan mereka.
Sementara itu, penelitian oleh Hidayati (2021) menekankan bahwa umpan balik kolaboratif dapat
membangun rasa tanggung jawab siswa terhadap tulisan mereka, yang berdampak positif pada keterampilan
menulis jangka panjang.

Dari hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa PCF dapat memberikan manfaat jangka panjang
bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka. Menurut Glover dan Brown (2006),
umpan balik yang efektif tidak hanya membantu siswa untuk memperbaiki tulisan mereka tetapi juga
mendorong mereka untuk berpikir kritis dan reflektif. Selain itu, penelitian oleh Boud dan Molloy (2013)
serta Hattie (2012) menegaskan bahwa umpan balik yang diterima dari rekan sejawat dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap proses pembelajaran mereka. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, penelitian
oleh Ahmad dan Khusni (2020) menunjukkan bahwa penerapan PCF dapat meningkatkan keterampilan
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menulis dan pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian ini mendukung pentingnya umpan balik dalam
pembelajaran, yang dapat membantu siswa dalam memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kualitas
tulisan mereka (Zhou & Xie, 2017; Chen et al., 2021; Yuliana, 2019; Iskandar, 2021; Hidayati, 2021).

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi penting bagi praktik pengajaran di kelas. Dengan
menunjukkan efektivitas PCF, guru diharapkan dapat mengintegrasikan metode ini ke dalam kurikulum
pembelajaran mereka. Menurut Rojas-Drummond dan Mercer (2003), interaksi sosial dalam pembelajaran
adalah kunci untuk membangun keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Penelitian oleh Yulianti
(2020) mendukung pernyataan ini, menekankan bahwa kegiatan umpan balik dalam kelompok dapat
menciptakan kesempatan bagi siswa untuk belajar satu sama lain. Hal ini sejalan dengan model
pembelajaran aktif yang memfokuskan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar (Freeman et
al., 2014; Hattie, 2012; Nicol & Macfarlane-Dick, 2006; Glover & Brown, 2006). Oleh karena itu,
mengadopsi pendekatan PCF dalam pengajaran dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis di kelas dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik di masa depan.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, penting untuk mengakui bahwa PCF tidak hanya
berfungsi untuk meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga untuk membangun budaya pembelajaran
yang kolaboratif di kelas terkhusus dalam pembelajaran bahasa inggris. Penelitian ini menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam umpan balik rekan sejawat tidak hanya memperoleh keterampilan menulis yang
lebih baik tetapi juga meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. Penelitian oleh
Hidayati (2021) menunjukkan bahwa umpan balik dari teman sejawat menciptakan suasana yang
mendukung di dalam kelas, yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian
oleh Ramadhani (2020) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam umpan balik dapat mengembangkan
keterampilan interpersonal yang penting dalam konteks pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa PCF merupakan pendekatan yang bermanfaat dalam pendidikan, yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis tetapi juga memperkuat hubungan sosial antar siswa

Kesimpulan

Kesimpulannya penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Peer Corrective Feedback (PCF) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap keterampilan menulis siswa dalam teks eksposisi hortatori.
Dengan perbandingan yang jelas antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlihat bahwa PCF tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis tetapi juga membangun keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan literatur yang ada, yang mendukung peran penting umpan balik dalam
meningkatkan kemampuan akademik siswa. Oleh karena itu, disarankan agar guru mempertimbangkan
integrasi PCF dalam pengajaran mereka untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan kolaboratif.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi variasi metode umpan balik dan dampaknya terhadap
keterampilan menulis siswa, serta mempertimbangkan konteks budaya dan karakteristik siswa di Indonesia
dalam penerapan metode pembelajaran ini.
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